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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka berupa buku, hasil 

penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain yang dijadikan penulis sebagai 

rujukan atau perbandingan terhadap penelitian yang penulis laksanakan.1 

Sebelum penulis mengadakan penelitian tentang daya dukung 

laboratorium biologi Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Tegal dalam 

menunjang pelaksanaan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 

penulis dengan segala kemampuan yang ada berusaha menelaah berbagai 

hasil kajian antara lain: 

1. Skripsi dari Rina Widi Astuti jurusan pendidikan Biologi FMIPA 

Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Kesiapan Laboratorium 

Biologi  SMA Negeri di Kabupaten Blora Dalam Mendukung Pelaksanaan 

Pembelajaran Biologi”2, dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana 

kesiapan laboratorium biologi dalam mendukung pelaksanaan 

pembelajaran biologi yang meliputi indikator yaitu standardisasi 

laboratorium IPA dan kegiatan di laboratorium. Sedangkan dalam 

penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian tentang laboratorium 

biologi yang lebih ditekankan pada daya dukung yang dimiliki 

laboratorium biologi dalam menunjang pelaksanaan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan. Jadi, persamaan dari penelitian ini hanya pada tempat 

untuk melakukan penelitian, yaitu laboratorium biologi. 

2. Skripsi dari Yulianingsih jurusan pendidikan Biologi FMIPA Universitas 

Negeri Semarang yang berjudul “Kesiapan Laboratorium Biologi  di SMA 

                                                           

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 34. 

2 Rina Widi Astuti, “Kesiapan Laboratorium Biologi  SMA Negeri di Kabupaten Blora 
Dalam Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran Biologi”, Skripsi Universitas Negeri Semarang, 
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2009), t.d. 
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Negeri Se-Kabupaten Pati Dalam Mendukung Pembelajaran Biologi”3, 

dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana kesiapan laboratorium 

biologi dalam mendukung pembelajaran biologi. Persamaannya dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian difokuskan pada 

laboratorium biologi. Sedangkan perbedaannya, dalam skripsi ini lebih 

ditekankan pada siap atau tidaknya laboratorium biologi dalam 

mendukung pembelajaran biologi dan pada penelitian yang dilakukan 

penulis dijelaskan tentang  daya dukung laboratorium biologi dalam 

pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

3. Skripsi dari Dewi Indrayani jurusan pendidikan Biologi FMIPA 

universitas Negeri Semarang yang berjudul “Profil Laboratorium Biologi 

SMA Se-Kabupaten Blora Dalam Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran 

Biologi” 4, dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana profil  

laboratorium biologi dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran biologi. 

Persamaan antara skripsi ini dan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

mendeskripsikan lebih dalam tentang berbagai komponen yang ada di 

laboratorium biologi, perbedaannya adalah penulis meneliti daya dukung 

laboratorium biologi dalam menunjang pelaksanaan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan, sedangkan Dewi Indriyani membahas tentang profil 

laboratorium biologi dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran. 

 

B. Kerangka Teoritik 

1. Laboratorium Biologi 

Laboratorium Biologi merupakan salah satu sarana prasarana yang 

harus dimiliki oleh Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, karena 

keberadaan laboratorium di sekolah diharapkan dapat menunjang proses 

                                                           

3 Yulianingsih, “Kesiapan Laboratorium Biologi  di SMA Negeri Se-Kabupaten Pati 
Dalam Mendukung Pembelajaran Biologi”, Skripsi Universitas Negeri Semarang, (Semarang : 
Universitas Negeri Semarang, 2007), t.d. 

4 Dewi Indrayani, “Profil Laboratorium Biologi SMA Se-Kabupaten Blora Dalam 
Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran Biologi”, Skripsi Universitas Negeri Semarang, 
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2007), t.d. 
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pembelajaran, ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan yang berkaitan dengan kriteria 

minimal.5 Pentingnya laboratorium biologi dalam menunjang pelaksanaan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, diharapkan agar semua sekolah 

memiliki laboratorium biologi yang memadai dan memiliki daya dukung 

dalam berbagai hal meliputi desain ruang laboratorium, administrasi 

laboratorium, pengelolaan penyelenggaraan praktikum, alat dan bahan 

praktikum dan kegiatan di laboratorium (praktikum).6 

a. Desain Laboratorium 

1) Pengertian laboratorium dan jenis laboratorium 

“Laboratorium adalah kata latin yang berarti tempat bekerja, 

tetapi khusus untuk keperluan penelitian ilmiah.”7 

Dalam Oxford learner’s pocket dictionary: 

“Laboratory is room or building used for scientific experiments.”8 

Yang berarti bahwa laboratorium adalah ruangan atau gedung yang 

digunakan untuk percobaan ilmiah) 

Sedangkan dalam pengertian sempit laboratorium dapat juga 
diartikan sebagai suatu ruang atau tempat untuk melakukan 
percobaan atau penelitian. Ruang yang dimaksud dapat 
berupa gedung yang dibatasi oleh dinding dan atau atap atau 
alam terbuka misalnya kebun.9 
Dalam pengertian khusus: 
Laboratorium adalah suatu ruangan atau kamar tempat 
dilangsungkannya kegiatan praktek atau penelitian yang 
ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat laboratorium 
serta ditunjang oleh adanya infrastruktur laboratorium yang 
lengkap.10 
 

                                                           

5 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, hlm. 25-26. 
6 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 14-17 
7 Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengelolaannya, (Bandung: Pudak 

Scientific, 2006), hlm. 1. 
8 Departement of the University of Oxford, Oxford Learners’s Pocket Dictionary, (New 

York: Oxford university Press, 2003), hlm. 239 
9 Koesmadji Wirjosoemarto, et.al., Teknik Laboratorium, hlm. 40. 
10 Tim Supervisi Ditjen Dikti, Bahan Ajar Pelatihan Manajemen Laboratorium, (Jakarta: 

Tim Supervisi Ditjen Dikti, 2002), hlm. 1. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa laboratorium adalah suatu 

tempat dimana percobaan dan penyelidikan ilmiah dilakukan, tempat 

tersebut dapat berupa ruangan tertutup maupun ruangan terbuka 

yang ditunjang oleh seperangkat peralatan laboratorium. 

Sedangkan jenis laboratorium disini ialah kaitannya dengan 

spesialisasi mata pelajaran sains dalam cabang Biologi, karena 

percobaan yang dilakukan berhubungan dengan pembelajaran 

Biologi. Jenis laboratorium Biologi dapat berupa laboratorium 

tradisional dan laboratorium non tradisional. Laboratorium 

tradisional merupakan laboratorium yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan praktikum yang dahulu dikenal dengan nama 

“praktikum” (kegiatan laboratorium yang dilakukan pada jam 

khusus, tidak terintegrasi dengan pelajaran sains). Sedangkan dalam 

laboratorium Non-tradisional, kegiatan laboratorium merupakan 

bagian terintegrasi pada kegiatan belajar sains yang berupa 

percobaan atau bukan percobaan dan berlangsung di laboratorium.11 

Dalam penelitian ini, pengertian laboratorium yang 

digunakan hanya dibatasi pada laboratorium berupa ruangan tertutup 

untuk melakukan percobaan. Laboratorium dalam pembelajaran 

biologi menjadi sangat penting, karena merupakan tempat proses 

belajar mengajar melalui metode praktikum yang dapat 

menghasilkan pengalaman belajar dimana siswa berinteraksi dengan 

berbagai alat dan bahan untuk mengobservasi gejala-gejala yang 

ditimbulkan secara langsung. 

Kegiatan di laboratorium (praktikum) dapat dilakukan siswa 

secara individual maupun kelompok dengan melakukan pekerjaan 

yang sama atau melakukan percobaan-percobaan yang berbeda 

dengan melakukan kegiatan-kegiatan dari alat atau bahan yang satu 

ke alat atau bahan yang lain. Kemampuan guru dalam menggunakan 

                                                           

11 Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengelolaannya, hlm. 3-6. 
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alat dan bahan, ketersediaan/kelengkapan sarana dan prasarana 

laboratorium yang efektif merupakan aspek-aspek yang penting 

dalam memanfaatkan laboratorium di sekolah menengah.12 

2) Tata letak laboratorium 

Letak laboratorium biologi dapat berdekatan dengan 

laboratorium yang lain, sehingga memudahkan dalam penggunaan 

fasilitas-fasilitas yang saling menunjang. Tata ruang hendaknya 

dibuat sistematis dan semenarik mungkin. Titik berat penataan 

ditunjukkan pada fungsi, daya guna, tepat guna dan hasil guna 

sehingga siswa dapat bekerja dengan maksimal dan tidak merasa 

bosan. Pembangunan laboratorium hendaknya memperhatikan 

beberapa hal seperti tidak terletak di arah angin untuk menghindari 

terjadinya pencemaran udara dan sisa gas kimia yang kurang sedap 

tidak terbawa angin ke dalam ruang-ruang lain, jauh dari sumber air 

untuk menghindari terjadinya pencemaran air, mempunyai saluran, 

dan tidak jauh dengan ruang kelas sehingga mudah dicapai dan 

dikontrol.13 

3) Tata ruang laboratorium 

Luas standar laboratorium (lab) IPA disesuaikan dengan 

siswa yang menggunakannya. Ruang praktek ukuran panjang kurang 

lebih 11 m dan lebar 9 m, tinggi plavon ≥ 3 m. ruang gerak 2,5 m2 

per siswa, sehingga diperkirakan ruang praktek seluas kurang lebih 

100 m2  termasuk ruangan persiapan dan gudang. Luasnya didasarkan 

atas perhitungan bahwa laboratorium tersebut dipakai oleh 40 siswa, 

yang berarti tiap siswa menempati ruangan 2 m2 – 2,5 m2.14 

Laboratorium biologi memiliki ruangan-ruangan yang merupakan 

ruangan bagian dari laboratorium yaitu ruang praktek, ruang 

                                                           

12 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 160-163. 
13 Koesmadji Wirjosoemarto, et.al., Teknik Laboratorium, hlm. 42. 
14

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), hlm. 421. 



13 

 

persiapan, ruang penyimpanan/gudang, ruang gelap, ruang timbang 

dan dilengkapi dengan kebun sekolah/rumah kaca.15 Salah satu 

contoh desain ruang laboratorium dapat dilihat pada gambar 2.1 dan 

gambar 2.2  berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I 
 

Gambar 2.1: Contoh Desain Ruang Laboratorium Biologi 

Tradisional16 

 
Keterangan: 

A = Ruang persiapan   F = Meja dan kursi praktikum 

B = Ruang penyimpanan  G = Pintu  

C = Papan tulis    H = Stop kontak listrik 

D = Meja dan kursi demonstrasi   I = Teras 

E = Bak cuci      

 

 

 

 

 

                                                           

15 Koesmadji Wirjosoemarto, et.al., Teknik Laboratorium, hlm. 40. 
16 Koesmadji Wirjosoemarto, et.al., Teknik Laboratorium, hlm. 43. 
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Gambar 2.2: Contoh Desain Ruang Laboratorium Biologi Non-

tradisional.17 

 

Keterangan: 

A = Ruang penyimpanan  F = Meja praktikum 

B = Ruang persiapan      = Soket jala-jala listrik  

C = Papan tulis       = Kursi 

D = Meja demonstrasi        = Bak cuci dan keran air 

E = Pintu 

 

b. Administrasi Laboratorium 

Pengadministrasian yang baik sangat membantu dalam membuat 

rencana pengadaan alat dan bahan, mengendalikan efisiensi penggunaan 

budget, memperlancar pelaksanaan kegiatan, menyajikan laporan yang 

objektif, mempermudah pengawasan dan melindungi kekayaan 

laboratorium yang merupakan salah satu investasi mahal dari 

pemerintah pada sektor pendidikan. Karena keadaan peralatan 
                                                           

17 Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengelolaannya, hlm. 6. 
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laboratorium dan bahan-bahan yang tersedia selalu cepat berubah atau 

berpindah (dipinjam, hilang, pecah), maka semuanya itu memerlukan 

penanganan yang serius. Kegiatan administrasi laboratorium merupakan 

kegiatan yang rutin.18 

Aspek-aspek yang perlu diadministrasikan di laboratorium 

meliputi hal-hal berikut: 

1) Pengadministrasian ruangan laboratorium 

Ruang di laboratorium yang perlu teradministrasi diantaranya 

adalah ruang praktek, ruang persiapan, ruang penyimpanan atau 

gudang, ruang gelap.19 

2) Pengadministrasian fasilitas laboratorium 

Fasilitas laboratorium meliputi fasilitas umum dan fasilitas 

khusus. Fasilitas umum digunakan oleh semua pengguna 

laboratorium misalnya penerangan, ventilasi, air, bak cuci, aliran 

listrik, dan gas. Sedangkan fasilitas khusus seperti meja siswa dan 

guru, lemari alat, lemari bahan, lemari asam, pemadam kebakaran 

dan lain-lain.20 

3) Pengadministrasian alat dan bahan 

Administrasi alat dan bahan bertujuan agar alat dan bahan 

mudah dicari, aman bagi pemakai, dan aman bagi alat itu sendiri. 

Alat dan bahan dikelompokkan sehingga letaknya terpisah misalnya 

berdasarkan alat yang sering digunakan, alat yang boleh diambil 

sendiri oleh siswa, dan alat yang mahal.21 

4) Pengadministrasian Ketenagaan 

Pengelolaan laboratorium melibatkan kepala sekolah, 

wakasek bidang sarana, wakasek bidang kurikulum, koordinator 

laboratorium Biologi, laboran dan teknisi laboratorium. Penanggung 

                                                           

18 Tim Supervisi Ditjen Dikti, Bahan Ajar Pelatihan Manajemen Laboratorium, hlm. 1-2. 
19 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 165. 
20 Koesmadji Wirjosoemarto, et.al., Teknik Laboratorium, hlm. 44-46. 
21 Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengelolaannya, hlm 23. 
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jawab laboratorium Biologi diangkat dari salah satu guru Biologi 

yang bertanggung jawab kepada kepala sekolah. Semua unsur 

pengelola yang terlibat dalam struktur organisasi laboratorium 

Biologi harus memiliki pengetahuan, skill dan sikap professional, 

memahami tugas dan tanggung jawabnya, serta mampu 

mengaplikasikan secara nyata dalam proses pengelolaan kegiatan 

laboratorium Biologi. Berikut gambar sebuah contoh struktur 

organisasi laboratorium yang dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 2.3. Contoh Bagan Struktur Organisasi Laboratorium.22 
 

5) Pengadministrasian kegiatan laboratorium  

Pengadministrasian kegiatan laboratorium (praktikum) 

memuat informasi tentang waktu pelaksanaan kegiatan praktikum, 

                                                           

22 Koesmadji Wirjosoemarto, et.al., Teknik Laboratorium, hlm. 46-47. 
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judul praktikum, pembimbing praktikum, jumlah peserta praktikum, 

dan lain-lain.23 

c. Anggaran Laboratorium 

Anggaran laboratorium sains harus sudah disiapkan dua atau 

tiga bulan sebelum tahun ajaran baru dimulai, sehingga cukup waktu 

untuk pertimbangan, pembatalan, dan finalisasi pesanan dan pengadaan 

alat. Pengusulan kebutuhan alat dan bahan hendaknya dibuat dalam 

bentuk format pemesanan dengan mencantumkan nama alat/ bahan, 

spesifikasi yang jelas, jumlah dan estimasi harganya. Pembelian alat 

hendaknya sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan atau secukupnya, 

tidak terlalu sedikit juga tidak terlalu banyak, dan hendaknya 

berdasarkan bahan dengan kualitas baik.24 

d. Perlengkapan Laboratorium 

Laboratorium mempunyai berbagai macam alat dan bahan, serta 

perlengkapan-perlengkapan lainnya, antara lain: 

1) Alat peraga pendidikan, misalnya instrument alat yang siap pakai 

(mikroskop, pH meter, thermometer, dll), alat-alat gelas, 

bahan/gambar, model, specimen hewan dan tumbuhan, film/slide 

tentang kegiatan praktikum, buku-buku referensi kegiatan praktikum 

dan sebagainya. 

2) Perabot yang meliputi meja praktikum/ meja kerja, meja 

demonstrasi, meja tulis, kursi, lemari, rak, papan tulis dan 

sebagainya. 

3) Perkakas yaitu alat yang digunakan untuk membuat alat lain, 

mereparasi alat atau pertukangan, antara lain: gunting, martil, dan 

lain-lain. 

                                                           

23 Sulistyowati, “Optimalisasi Pengelolaan Laboratorium IPA Untuk Meningkatkan 
Kinerja Pengguna Pengelola Laboratorium IPA SMP Kanisius Raden Fatah Semarang”, Skripsi 
Universitas Negeri Semarang, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2009), hlm. 104-106,t.d. 

24  Koesmadji Wirjosoemarto, et.al., Teknik Laboratorium, hlm. 47-48. 
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4) Perlengkapan lain: alat pemadam kebakaran, perlengkapan P3K, 

tangki gas, dan lain-lain.25 

e. Kegiatan di Laboratorium 

Kegiatan laboratorium (praktikum) dalam Pendidikan  IPA 

merupakan bagian integral dari kegiatan belajar mengajar, khususnya 

biologi. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peranan kegiatan 

laboratorium untuk mencapai tujuan Pendidikan IPA. Salah satu tujuan 

kegiatan laboratorium yaitu membantu siswa untuk memahami aspek 

teoritis dengan menggiatkannya melakukan dialog dan diskusi untuk 

mengembangkan keterampilan. Praktikum merupakan salah satu bentuk 

kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk memantapkan pengetahuan 

siswa terhadap materi pelajaran melalui aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi terhadap teori yang dilakukan di dalam laboratorium. 

Praktikum mempunyai beberapa keuntungan, antara lain: 

1) Siswa terlibat secara langsung dalam mengamati suatu proses. 

2) Siswa yakin dengan hasil yang diperoleh, karena langsung 

mendengarkan, melihat, meraba, dan mencium hal-hal yang sedang 

dipelajari. 

3) Siswa akan memiliki kemampuan dalam keterampilan mengelola 

alat, pengadaan percobaan, membuat kesimpulan, menulis laporan, 

dan mampu berfikir analisis. 

4) Siswa lebih cenderung tertarik pada objek yang nyata di alam 

sekitarnya. 

5) Membangkitkan minat ingin tahu, memperkaya pengalaman, 

keterampilan kerja dan pengalaman berpikir ilmiah. 

Bentuk-bentuk praktikum yang dipilih hendaknya disesuaikan 

dengan aspek tujuan dari praktikum yang diinginkan. 

                                                           

25  Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 166-167. 
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1) Bentuk praktikum latihan yang memiliki tujuan agar siswa 

mempunyai pengetahuan dan keterampilan penting sebelum 

melakukan kegiatan di laboratorium. 

2) Bentuk praktikum investigasi digunakan untuk aspek kemampuan 

memecahkan masalah. 

3) Bentuk praktikum bersifat memberi pengalaman untuk tujuan 

meningkatkan pemahaman materi pelajaran. 26 

Kegiatan di laboratorium terdiri dari empat keterampilan yaitu: 

1) Keterampilan Keselamatan dan Keamanan Laboratorium (Safety 

Skill) 

Keamanan dan keselamatan laboratorium perlu dijaga dengan 

baik yakni dengan memperhatikan tata tertib penggunaan 

laboratorium. Bekerja di laboratorium harus disiplin sehingga tidak 

menimbulkan bahaya baik pada dirinya sendiri maupun orang lain, 

bahkan mungkin dapat mengakibatkan kerusakan pada laboratorium. 

Di dalam laboratorium banyak terdapat bahan-bahan yang dapat 

menimbulkan bahaya, yang dapat terjadi akibat kesalahan atau 

kurang telitinya siswa dalam melakukan percobaan. Tata tertib 

laboratorium penting untuk menjaga kelancaran, keselamatan, serta 

keamanan pengguna laboratorium.27 

Jenis-jenis bahaya dalam laboratorium antara lain: 

a) Kebakaran, sebagai akibat penggunaan bahan-bahan kimia yang 

mudah terbakar seperti pelarut organik, aseton, benzene. Etil 

alkohol, etil eter, CS2, metal eter, dan petroleum eter. 

b) Ledakan, sebagai akibat reaksi eksplosif dari bahan-bahan reaktif 

seperti oksidator. 

c) Keracunan, dapat berupa keracunan akut yang dapat berakibat 

fatal dan kematian, misalnya keracunan CO, HCN, dan keracunan 

kronis. 
                                                           

26 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 160-163. 
27 Koesmadji Wirjosoemarto, et.al., Teknik Laboratorium, hlm. 54-55. 
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d) Iritasi, yaitu peradangan pada kulit atau saluran pernafasan dan 

juga pada mata sebagai akibat kontak langsung dengan bahan-

bahan korosif. 

e) Luka pada kulit atau mata akibat pecahan kaca. 

f)  Sengatan listrik.28 

Berikut gambar 2.4 adalah simbol-simbol untuk bahan kimia 

berbahaya: 

             

         Bahan Mudah          Bahan         Bahan Mudah     Bahan Beracun 
    Meledak           Pengoksidasi  Terbakar 

 

           

             Bahan Korosif           Larangan Environment 

 

Gambar 2.4. Simbol-simbol untuk bahan kimia berbahaya:29 

 
2) Keterampilan Melakukan Manipulasi Laboratorium (Manipulative 

Laboratory Skill) 

Kegiatan di laboratorium memiliki tujuan salah satunya 

mendukung upaya untuk mengembangkan keterampilan manipulasi 

dan pemecahan masalah. Kegiatan laboratorium memiliki beberapa 

keterampilan dasar salah satunya adalah keterampilan melakukan 

manipulasi peralatan biologi, baik guru atau siswa dituntut untuk 

mempunyai keterampilan untuk menggunakan alat-alat yang ada di 
                                                           

28 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 168. 
29 Farid, “Simbol Bahan Kimia”, http://qualitycontrol-07.blogspot.com/2010/04/simbol-

bahaya-digunakan-untuk-pelabelan.html, hlm 1. 



21 

 

laboratorium agar dalam mengoperasikan alat-alat yang diperlukan 

pada waktu melakukan praktikum tidak bingung.30 Misalnya,  

keterampilan dalam menggunakan mikroskop, termometer, indikator 

pH, respirometer dan sebagainya. Seorang guru harus mempunyai 

kemampuan dan keterampilan yang lebih dalam menggunakan alat 

dan bahan  laboratorium sehingga pemanfaatan laboratorium dapat 

maksimal. 

Sebagai salah satu contoh keterampilan manipulasi yaitu 

dalam menggunakan mikroskop. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

bila akan menggunakan mikroskop antara lain sebagai berikut: 

a) Selalu membawa mikroskop dengan dua tangan. 

b)  Preparat basah harus selalu ditutup dengan gelas penutup pada 

saat dilihat di bawah mikroskop. 

c)  Selalu menjaga kebersihan lensa-lensa mikroskop termasuk 

cermin. 

d)  Segera melaporkan kepada petugas bila ada bagian mikroskop 

tidak bekerja dengan baik atau hilang. 

e)  Tidak boleh melepaskan lensa-lensa mikroskop dari tempatnya. 

f)   Setelah selesai menggunakan mikroskop, pasang lensa objektif 

perbesaran paling rendah pada kedudukan lurus ke bawah.31 

Kegiatan belajar melalui praktikum di laboratorium akan 

lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk memanipulasi 

peralatan dan bahan dalam rangka untuk membangun pengetahuan 

siswa tentang fenomena dan konsep-konsep ilmiah yang berkaitan 

dengan apa yang dipelajari. 

3) Keterampilan Proses Laboratorium (Process Laboratory Skill) 

Proses laboratory skill merupakan kegiatan interaksi antara 

guru dengan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Keterampilan 
                                                           

30 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 161. 
31 Koesmadji Wirjosoemarto, et.al., Teknik Laboratorium, hlm. 96. 
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proses laboratorium harus dimiliki, dikuasai dan diterapkan dalam 

kegiatan laboratorium (praktikum). Kemampuan-kemampuan atau 

keterampilan-keterampilan tersebut meliputi: 

a) Mengobservasi atau mengamati, termasuk didalamnya seperti 

menghitung, mengukur, dan mengklasifikasi. 

b) Mencari hubungan ruang/ waktu 

c) Membuat hipotesis 

d) Merencanakan penelitian/ eksperimen 

e) Mengendalikan variabel 

f)  Menginterpretasi atau menafsirkan data 

g) Menyusun kesimpulan sementara 

h) Meramalkan (memprediksi) 

i)  Menerapkan (mengaplikasi) 

j)  Mengkomunikasikan. 

Melalui pendekatan keterampilan proses, siswa dapat 

menguasai berbagai keterampilan dari yang sederhana sampai yang 

lebih kompleks secara aktif yang melibatkan kemampuan fisik, 

mental, dan sosial. Dengan penerapan keterampilan proses IPA dapat 

memunculkan sikap ilmiah siswa seperti sikap ingin tahu, bekerja 

sama dengan teman, bertanggung jawab dan berfikir bebas.32 

4) Keterampilan Berfikir (Thinking Skill) 

Kristalisasi semua kompetensi yang dimiliki seseorang pada 

hakekatnya bermuara pada keterampilan berfikir (thinking skill) 

seseorang. Mengajarkan keterampilan berfikir secara eksplisit dan 

memadukannya dengan materi pembelajaran (kurikulum) dapat 

membantu siswa untuk menjadi pemikir yang kritis dan kreatif 

secara efektif. Pembelajaran yang baik untuk meningkatkan thinking 

                                                           

32 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 93-97. 
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skill siswa yaitu dengan memfasilitasi siswa dalam menggali 

informasi melalui observasi (pengamatan).33 

Keterampilan berfikir bertujuan untuk membentuk anak didik 

yang mampu berfikir netral, objektif, beralasan ataupun logis, dan 

haus akan kejelasan dan ketepatan. Keterampilan berfikir dapat 

dikelompokkan menjadi keterampilan berfikir komplek yang dikenal 

sebagai keterampilan berfikir tingkat tinggi yang dapat dikategorikan 

menjadi empat kelompok yaitu pemecahan masalah, pembuatan 

keputusan, berfikir kritis, dan berfikir kreatif. Keterampilan berfikir 

yang dapat dikembangkan oleh siswa diantaranya mendefinisikan 

istilah, mengidentifikasi kesimpulan, dan menafsirkan.34 

 

2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  

a. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang 

beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Standar nasional pendidikan terdiri dari: 
1) Standar isi,  
2) Standar proses,  
3) Kompetensi dasar lulusan, 
4) Tenaga kependidikan,  
5) Sarana dan prasarana, 
6) Pengelolaan, 
7) Pembiayaan dan penilaian pendidikan.35 

 
Sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam pelaksanaan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah salah satunya adalah 

laboratorium. Laboratorium perlu didayagunakan seoptimal mungkin, 

dipelihara sebaik-baiknya dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas 

laboratorium untuk mendukung proses belajar mengajar (PBM). 

                                                           

33 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 35. 
34 Subiyanto, Strategi Belajar Mengajar Ilmu Pengetahuan Alam, hlm. 92-93. 
35 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), hlm. 46-47. 
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Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mengacu pada 

standar yang ditentukan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

menyatakan bahwa dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 

biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagai 

pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains.36 

Dalam pelaksanaannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

menggunakan pendekatan kompetensi dan berlandaskan aktivitas serta 

kemampuan berpikir peserta didik (Student  Activity dan Thinking Skill) 

sehingga memerlukan ruang yang fleksibel, serta mudah disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik.37 Laboratorium merupakan ruang 

lingkup dalam standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

kriteria minimal yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran, ini sesuai dengan peraturan pemerintah No. 19 tahun 

2005 tentang standar nasional pendidikan. Laboratorium juga 

merupakan bagian integral dari suatu sistem kurikulum, khususnya 

dalam upaya meningkatkan kualitas pelaksanaan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP).38 

Tabel 2.1 Daftar Materi pokok Pelajaran Biologi kelas X, XI, dan XII39 

           Kelas     Materi Pokok 

         X Ruang lingkup biologi, Objek dan permasalahan biologi pada 

berbagai tingkat organisasi kehidupan, virus, Archaebacteria 

dan Eubacteria, Protista, Jamur (fungi), konsep 

keanekaragaman gen jenis dan ekosistem, keanekaragaman 

hayati, plantae, animalia, komponen ekosistem, aliran energi, 

daur biogeokimia, kegiatan manusia dan masalah lingkungan, 

limbah dan daur ulang. 

                                                           

36 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 38. 
37 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), hlm. 86. 
38 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), hlm. 83. 
39 [BSNP] Badan Standar Nasional Pendidikan, Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus 

dan Contoh model/ Silabus SMA/ Ma,( Jakarta: Depdiknas, 2006). 
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       XI  Komponen kimiawi sel, perbedaan sel hewan dan sel 

tumbuhan, transport membran, struktur jaringan tumbuhan, 

struktur jaringan hewan, struktur dan fungsi tulang, otot dan 

sendi pada manusia, struktur dan fungsi darah, makanan, 

sistem pencernaan makanan manusia, pencernaan hewan 

ruminansia, struktur dan fungsi alat-alat ekskresi manusia, 

struktur dan fungsi sistem regulasi (syaraf, endokrin, dan 

indera), struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada laki-laki 

dan wanita. 

       XII Merencanakan proses pertumbuhan, melaksanakan percobaan 

pertumbuhan, mengkomunikasikan hasil percobaan, 

metabolisme, katabolisme dan anabolisme, DNA gen dan 

kromosom, sintesis protein, reproduksi sel, prinsip hereditas 

dan mekanisme pewarisan sifat, teori prinsip dan mekanisme 

evolusi, melakukan studi tentang evolusi, kecenderungan 

baru teori evolusi, bioteknologi, dan peran serta implikasi 

hasil bioteknologi 

 

b. Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan 

“Standar kompetensi lulusan satuan pendidikan  adalah 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang digunakan sebagai pedoman penilaian 

dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.”40 

Standar kompetensi menggambarkan kemampuan siswa yang 

sifatnya terukur, yang harus dikembangkan selama proses pembelajaran 

mulai kelas X sampai kelas XII. Memperhatikan kedudukan  jenjang 

pendidikan anak, perkembangan mental anak, karakteristik dan cakupan 

                                                           

40 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, hlm. 109. 
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biologi sebagai ilmu pengetahuan, maka dapat dijabarkan lebih lanjut 

dalam kompetensi dasar.41 

Dalam merencanakan pembelajaran biologi, guru harus berusaha 

dengan maksimal agar siswa mampu memahami materi yang sedang 

dipelajari. Penilaian dan pembelajaran biologi berdasarkan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik, oleh karena itu guru dapat 

memanfaatkan laboratorium biologi agar kompetensi dasar yang ingin 

dicapai dapat terlaksana sesuai dengan indikator dan pengalaman 

belajar apa yang akan diperoleh siswa untuk menguasai standar 

kompetensi pada rumpun pelajaran sains yaitu biologi.42 

 

3. Daya Dukung Laboratorium Biologi terhadap Pelaksanaan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Laboratorium Biologi merupakan sarana yang berfungsi sebagai 

alat bantu mendukung kegiatan pembelajaran biologi dalam bentuk 

percobaan yang dilengkapi peralatan khusus seperti yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007.43 

Laboratorium biologi sebagai salah satu sumber belajar juga dapat 

memberikan pengalaman belajar langsung secara nyata kepada siswa 

dengan serangkaian kegiatan praktikum sehingga diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata mengenai konsep yang 

sedang dipelajari dan bukan hanya sekedar berimajinasi ataupun 

membayangkan suatu proses yang sedang terjadi.44  

Laboratorium biologi juga berperan penting dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan, karena laboratorium biologi memiliki 

beberapa daya dukung terhadap terlaksananya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan yang meliputi beberapa indikator, antara lain: 

                                                           

41 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, hlm. 109. 
42 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 139. 
43 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), hlm. 392. 
44 Rustaman, et.al.,  Strategi Belajar Mengajar Biologi, hlm. 163. 
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a. Daya dukung desain ruang laboratorium Biologi 

Desain ruang laboratorium Biologi yang ideal merupakan bagian 

penting yang harus diperhatikan sebelum laboratorium tersebut 

dibangun sesuai dengan tujuannya, yaitu untuk pembelajaran Biologi. 

Jenis, ukuran, tata letak dan tata ruang laboratorium juga didesain 

sedemikian rupa sehingga mempermudah pemakai laboratorium dalam 

melakukan aktivitasnya. Dengan adanya desain ruang laboratorium 

yang ideal dapat dihasilkan laboratorium Biologi yang diharapkan 

sesuai dengan tujuan dan standarisasi.45 

Dengan demikian, pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan dapat berjalan dengan baik. Karena laboratorium biologi 

merupakan sarana prasarana yang dapat mendukung pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sesuai dengan potensi yang 

dimiliki setiap satuan pendidikan. 

b. Daya dukung Administrasi laboratorium Biologi 

Kegiatan administrasi laboratorium Biologi merupakan kegiatan 

rutin dalam penanganan/ penggunaan peralatan yang ada. Laboratorium 

Biologi dapat berfungsi secara optimal dengan adanya administrasi 

yang teratur, rapi dan tertata dengan baik.46 Kegiatan administrasi 

meliputi beberapa aspek, antara lain: ruangan laboratorium, fasilitas 

laboratorium, alat dan bahan, ketenagaan.  

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sangat di 

dukung oleh pengelolaan administrasi yang baik, karena dalam  

pengadministrasiannya setiap sekolah melibatkan semua warga sekolah. 

Hal tersebut, sesuai dengan tujuan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan tentang peningkatan kepedulian warga sekolah untuk 

pengembangan kurikulum. 

 

                                                           

45 Koesmadji Wirjosoemarto, et.al., Teknik Laboratorium, hlm. 40. 
46 Tim Supervisi Ditjen Dikti, Bahan Ajar Pelatihan Manajemen Laboratorium, hlm. 1-2. 
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c. Daya dukung Pengelolaan penyelenggaraan praktikum Biologi 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, setiap satuan 

pendidikan diberi otonomi agar memiliki keleluasaan dalam mengelola 

sumber dana dan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan dalam 

rangka mengefektifkan proses belajar-mengajar di sekolah. Pengelolaan 

penyelenggaraan praktikum laboratorium Biologi dapat mendukung 

keefektifan proses belajar-mengajar (praktikum Biologi) apabila 

keleluasaan dalam mengelola sumber dana dilakukan dengan baik dan 

lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat sesuai dengan anggaran 

yang ada. 

d. Daya dukung Alat dan Bahan Biologi 

Alat dan bahan Biologi merupakan perlengkapan di dalam 

laboratorium Biologi untuk melakukan kegiatan praktikum. 

Kelengkapan alat dan bahan Biologi dapat mempermudah setiap 

kegiatan praktikum yang dilakukan, oleh karena itu harus dipenuhi agar 

dapat mendukung salah satu tujuan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan yaitu pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah 

untuk memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolah yang paling 

mengerti apa saja yang dibutuhkan di dalam laboratorium. 

e. Daya dukung kegiatan di laboratorium (praktikum) 

Kegiatan di laboratorium (praktikum) meliputi beberapa aspek, 

yaitu: keterampilan keselamatan dan keamanan laboratorium (safety 

skill), keterampilan manipulasi laboratorium (manipulative laboratory 

skill), keterampilan proses laboratorium (process laboratory skill), 

keterampilan berfikir (thinking skill).  

Keterampilan dalam kegiatan di laboratorium dapat melatih 

kemandirian siswa. Hal tersebut sesuai dengan tujuan khusus dari 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu meningkatkan mutu 

pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam 

memberdayakan sumberdaya/ sarana dan prasarana  yang sudah tersedia 
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(laboratorium).47 Oleh karena itu, kegiatan di laboratorium (praktikum) 

akan sangat mendukung terlaksananya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) apabila kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

47 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, hlm. 22-23. 


